BATIK TULIS GUMELEM TINGGAL KENANGAN

Melukis Burung

KERAJINAN batik tulis Desa Gumelem We-
tan dan Gumelem Kulon Kecamatan Susukan,
Banjarnegara, pada masa lalu pernah berjaya.
Kain batik Gumelem, demikian orang menyebut-
nya, cukup terkenal di daerah yang diperintah
oleh seorang Demang itu.

Siapa pun merasa gengsinya naik manakala
mengenakan kain batik Gumelem. Kala itu, batik
Gumelem lebih banvak dibuat oleh garwo selir,
kerabat demang dan abdi dalem kademangan.
Beberapa motif vang banyak digemari di antara-
nya rujak sente, truntung, wahyu turunan, ka-
wung dan pengalin.

Wama batik Gumelem memiliki ciri khas ter-
sendiri, yaitu didominasi biru kehitaman (naptol),
coklat kekuningan (nyoga) dan warna kuning So-

karajan. Kejayaan batik Gumelem mulai Tuntur’ | '

tahun 1960-an, berbarengan dengan lengsernya
Demang Gumelem terakhir, Raden Imam Su-

Kala itu, batik Gumelem lebih banyak dibuat
oleh garwo selir, kerabat demang dan abdi dalem
kademangan, yang memiliki ketrampilan tradisi
menekuni batik. Jumlah pembatik di Gumelem
terus menyusut karena nyaris tak regenerasi.
Hingga kini ti sepuluh orang usia uzur. Me-
reka membatik kalau ada pesanan.

Pembatik Gumelem vang telah berusia uzur.
Proses pengerjaan batik hingga selesai mema-
kan waktu 15 hari untuk satu potong batik tulis
halus. Sedsehulm untuk lodrogan(kualitas bia-
sa), dalam an empat :
Umhmmmhdmgmnmmip
60 ribu untuk yang lodrogan. Upah tersebut be-
lum sebanding dengan nilai ketrampilan dan seni

Pembatik Gumelem, memiliki keunikan ter-
sendiri. Melukis burung diawali dari kakinya du-
lu, melukis bunga malah dani inya. Para
pembatik berusia seratus tahun lebih, satu-

berkaca mata. Kepala Desa Gumelem Wetan
g:irah mengatakan, kelangkaan pembatik di
Desa Gumelem selain tidak adanya
juga disebabkan oleh
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60 ribu untuk yang lodrogan.
Tum sebanding dengan nilai ketrampilan dan seni
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